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ABSTRAK

ROM adalah salah satu terapi non farmakologi pada pasien stroke yang bertujuan
untuk meningkatkan kekuatan otot pada pasien. Tujuan pada Literature Review ini
adalah untuk mengetahui pengaruh dan manfaat pada keefektifan terapi ROM pada
pasien stroke. Studi ini adalah Systematic Literature Review. Sumber pencarian
jurnal pada penelitian ini adalah Google Scholar, artikel yang diterbitkan dari tahun
2011-2020, jurnal intervensi untuk mengatasi kelemahan otot pada pasien stroke,
merupakan intervensi non farmakologi, merupakan intervensi yang efisien
berdasarkan hasil penelitian dan intervensi yang mudah dilakukan. Berdasarkan pada
sepuluh jurnal sesuai dengan kriteria inklusi. Berdasarkan sepuluh jurnal tentang
efektifitas latihan ROM terhadap peningkatan kekuatan otot pada pasien stroke
membuktikan bahwa 100% latihan ROM efektif dalam mengatasi masalah kelemahan
otot pada pasien pasien stroke. Latihan Range Of Motion (ROM) yang digunakan
dalam jurnal yang terpilih yaitu, dua Range of Motion (ROM) aktif dan pasif..
Berdasarkan 10 jurnal yang terpilih sesuai dengan kriteria inklusi, dapat disimpulkan
bahwa latihan ROM efektif dalam meningkatkan kekuatan otot.

Kata Kunci: terapi Range Of motion, ROM, stroke, kekuatan otot

ABSTRACT

ROM is one of the non-pharmacological therapies in stroke patients which aims to
increase muscle strength in patients. The purpose of this Literature Review is to
determine the effect and benefits of the effectiveness of ROM therapy in stroke
patients. This study is a Systematic Literature Review. The source of search for
journals in this study is are Google Scholar, an article published from 2011-2020, an
intervention journal to overcome muscle weakness in stroke patients, a non-
pharmacological intervention, an efficient intervention based on research results and
easy interventions. Based on ten journals according to inclusion criteria. Based on ten
journals about the effectiveness of ROM exercises on increasing muscle strength in
stroke patients prove that 100% ROM exercise is effective in overcoming the
problem of muscle weakness in stroke patients. Range of Motion (ROM) exercises
used in selected journals namely, two active and passive Range of Motion (ROM).
Based on 10 journals selected according to inclusion criteria, it can be concluded that
ROM exercises are effective in increasing muscle strength.

Keywords: Range of motion therapy, ROM, stroke, muscle strength
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Heart Organisation (WHO, 2012) definisi stroke adalah suatu
kondisi penyakit yang disebabkan oleh terhentinya aliran darah yang mensuplai
otak secara tiba-tiba, baik karena adanya sumbatan maupun rupturnyapembuluh
darah. Kondisi ini menyebabkan aliran darah yang tidak mengenai jaringan otak,
sehingga kurangnya oksigen dan nutrisi dapat menyebabkan kondisi pada sel otak
mengalami kerusakan (Wijaya & Putri, 2013). Stroke merupakan suatu keadaan
ketika ada iskemia (aliran darah yang tidak adekuat) menuju bagian otak, atau
perdarahan di dalam otak yang mengakibatkan kematian sel otak (Lewis (2011).

Stroke dibagi menjadi dua, yaitu stroke hemoragik dan stroke non
hemoragik.Stroke non hemoragik adalah suatu gangguan peredaran darah otak
akibat tersumbatnya pembuluh darah tanpa terjadi suatu perdarahan, pada
sebagian besar kasus pasien 83% mengalami stroke non hemoragik (Harahap &
Siringoringo, 2016). Penderita stroke sebagian besar dapat disebabkan oleh
kombinasi dari beberapa faktor resiko kondisi seperti hipertensi, merokok,
penyakit jantung, diabetes melitus, obesitas, kurang aktivitas fisik, makanan yang
tidak sehat, usia, jenis kelamin, dan memiliki riwayat stroke pada keluarga
(Lewis, 2009).

Tingkat kematian yang diakibatkan oleh stroke akan meningkat seiring
dengan terjadinya kematian akibat penyakit jantung dan kanker, yaitu + 6 juta
pada tahun 2010 dan menjadi 8 juta pada tahun 2030. Data yang didapat pada
Amerika Serikat menunjukkan setiap 45 detik terjadi kasus stroke, dan setiap 4
detik terjadi kematian akibat stroke (WHO, 2011). Hasil dalam skala global, saat
ini stroke termasuk dalam peringkat kedua penyebab kematian dan merupakan
faktor utama penyebab kecacatan serius (Yastroki, 2012). Di kawasan Asia

tenggara terdapat * 4,4 juta orang yang mengalami stroke (WHO, 2010).



Indonesia sendiri memiliki insiden stroke meningkat dari tahun ke tahun
seiring bertambahnya umur harapan hidup dan perubahan gaya hidup masyarakat.
Perkiraan atau pravelensi stroke di Indonesia pada tahun 2007 yaitu 8,3 per 1000
penduduk (Riskesdas, 2010). Pada tahun 2013 telah terjadi peningkatan kasus
penderita stroke yaitu 12,1 per 1000 penduduk (Riskesdas, 2013).

Stroke merupakan suatu kondisi sindrom klinis yang timbul secara mendadak,
cepat, dan berupa deficit neurologis fokal yang berlangsung selam 24 jam atau
lebih, bahkan bisa langsung menimbulkan kematian secara mendadak pada
penderita, yang disebabkan oleh gangguan perdarahan otak non traumatic (Rendi,
2012). Penderita stroke biasanya dapat mengalami suatu kondisi yaitu kesulitan
saat berjalan karena gangguan pada kekuatan otot, keseimbangan dan koordinasi
gerak, sehingga kesulitan dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Latihan gerak
pada otot maupun sendi dapat mempercepat penyembuhan stroke. Karena akan
mempengaruhi sensasi gerak otak (Irdawati, 2008). Berdasarkan dari penelitian
yang dilakukan oleh Mawar dan Farid mengenai pengaruh latihan ROM pasif
terhadap peningkatan kekuatan otot pasien dengan stroke pada tahun 2013, dari
penelitian yang dilakukan oleh Mawarti dan Farid didapatkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan dari latihan ROM pasif terhadap peningkatan kekuatan
otot pada pasien stroke (Mawarti & farid, 2013)

Range Of Motion (ROM) adalah salah satu bentuk intervensi fundamental
perawat yang merupakan bagian dari proses rehabilitasi pada klien stroke
(Berman, 2009). Terapi ROM berpengaruh pada kekuatan otot. Terapi ROM
secara efektif dapat meningkatkan drajat kekuatan otot ektremitas pada penderita
stroke (Maimurahman, 2012). Latihan ROM dapat dilakukan dengan
menggunakan cara ROM pasif, ROM aktif-asistif, dan ROM aktif. ROM pasif
adalah latihan ROM vyang dilakukan pasien dengan bantuan perawat setiap
gerakan. Intervensi lain dalam tindakan keperawatan bagi pasien stroke yaitu
dengan cara meletakkan tangan dalam posisi menggenggam dengan jari-jari

sedikit fleksi dan ibu jari dalam posisi berhubungan dengan abduksi (Batticaca,



2008).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
literature review tentang Pengaruh dan Efektifitas Terapi Range Of Motion
(ROM) Terhadap Kekuatan Otot atau sendi pada Pasien Stroke.

B. Tujuan
a. Tujuan Umum
Tujuan telaah Literature Review ini adalah untuk mengetahui
keefektifitasan dan pengaruh ROM terhadap peningkatan kekuatan otot
atau sendi pada pasien stroke
b. Tujuan Khusus
1. Mampu memberikan informasi dengan evidence based di area
keperawatan terkait tentang terapi Range Of Motion (ROM) pada
penderita Stroke
2. Mampu memberikan penjelasan tentang inovasi didunia keperawatan
terkait terapi Range Of Motion (ROM) pada penderita Stroke
C. Manfaat

a. Bagi Mahasiswa

Pada penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa
keperawatan sebagi sumber informasi dan pengetahuan untuk pembelajaran
mengenai kosep maupun praktik intervensi yang tepat untuk terapi Range Of

Motion (ROM) pada penderita Stroke

b. Bagi Instansi Keperawatan

Pada informasi dari penulisan ini diharapkan dapat berguna bagi instansi
pendidikan keperawatan sebagai laporan hasil telaah jurnal penelitian

mengenai terapiRange Of Motion (ROM) pada penderita Stroke
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D. Metode Penulisan

Metode yang digunakan pada penyusunan literatur review dilakukan
dengan menggunakan electronic data base. Metode pencarian jurnal
menggunakan google schoolar dan jurnal keperawatan Indonesia. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian jurnal adalah terapi Range Of Motion
(ROM), terapi ROM pasca stroke, stroke. Jumlahnya sebanyak 2.930 jurnal
tetapi penulis hanya menggunakan 10 jurnal sesuai dengan kriteis inklusi,
terdiri dari 10 jurnal yaitu berupa intervensi untuk terapi Range Of Motion
(ROM) pada penderita Stroke. Tahun jurnal yang digunakan dibatasi dari 10
tahun terakhir yaitu 2011-2020.Jurnal pendukung didapatkan dari berbagai
sumber diantaranya Jurnal gawat darurat, jurnal keperawatan dan Journal of

Medical Science.
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